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Abstrak 
 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah rendahnya implementasi model CTL 
dalam pembelajaran IPS di kelas Vb SD Negeri Jaya Sampurna 02 yang didukung dengan 
media audio visual. Guru kurang memahami dan siswa kurang termotivasi untuk belajar 
secara aktif. Model CTL dengan aksesibilitas audio visual diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar dengan memanfaatkan benda-benda nyata yang ada di sekitar siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah PTK (penelitian tindakan kelas) dengan desain Kemmis 
dan MC. Taggart. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tingkat 
keberhasilan melalui tes. Data hasil penelitian mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu 
skor rata-rata 46,61 dengan tingkat keberhasilan 10%. Nilai rata-rata pada periode kedua 
adalah 80,81 dengan persentase 49,39%. Skor kuartal kedua adalah 80,81 atau 93,54%. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL melalui penggunaan media 
audio visual untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02 
berhasil.  
  
Kata kunci: Audio Visual, Model CTL, Hasil Belajar, IPS 
 

Abstract 
 

The problem studied in this study is the low implementation of CTL models in social studies 
learning in class Vb SD Negeri Jaya Sampurna 02 supported by audio-visual media. 
Teachers lack understanding and students lack motivation to learn actively. CTL model with 
audio visual accessibility is expected to improve learning outcomes by utilizing real objects 
around students. The type of research used is PTK (classroom research) and the design of 
Kemmis and MC. Taggart. The instruments used in this study are consistent with the level of 
success through tests. The research data increased significantly: the average score was 
46.61 with a 10% success rate. The average score in the second period was 80.81, with a 
percentage of 49.39%. The second quarter score was 80.81 or 93.54%. Therefore, it can be 
concluded that the application of the CTL model through the use of audio-visual media to 
improve the learning outcomes of social studies Vb students of SDN Jaya Sampurna 02 was 
successful.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sektor terpenting dalam membentuk dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkuaitas. Mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan 
individu untuk berperan dalam masyarakat juga merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
secara sistematis oleh pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan fungsi pendidikan nasional 
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa bermartabat yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. Salah satu lembaga untuk mencapai tujuan tersebut yaitu melalui 
pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) karena SD merupakan suatu lembaga formal yang 
memberikan layanan pendidikan dan memberikan bekal kemampuan dasar untuk 
menumbuh kembangkan potensi peserta didik. Kemampuan dasar yang harus diberikan 
kepada peserta didik pada jenjang SD yaitu mencakup kehidupan sosial yang diberikan 
melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pembelajaran IPS pada jenjang SD dalam kurikulum 2013 diintegrasikan melalui 
multidisipliner, intradisipliner, dan interdisipliner dengan mata pelajaran lainnya yang dapat 
memberikan keterkaitan utuh antar mata pelajaran lainnya dalam satu tema. Meskipun 
konsep belajar dilakukan secara tematik, tetapi kompetensi dasar untuk pembelajaran IPS 
tetap berdiri sendiri. IPS merupakan pembelajaran yang menganalisis dan mempelajari 
masalah sosial dari berbagai aktivitas yang ada dalam kehidupan sosial. Adapun tujuan 
pembelajaran IPS bagi peserta didik pada kurikulum 2013 yaitu membekali peserta didik 
agar mampu memecahkan masalah sosial dalam kehidupan sosialnya dan memiliki sikap 
mental yang positif, serta membekali peserta didik agar memiliki sikap kreativitas yang   

baik. Selain itu, pembelajaran IPS juga bertujuan untuk melatih peserta didik agar 
menjadi warga negara yang dapat memecahkan masalah berdasarkan pemikiran mereka 
sendiri serta nilai dan moral yang tumbuh dari diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Adapun 
cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, maka harus menciptakan 
proses pembelajaran yang aktif.  

Lubis dan Gusman (2022) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang aktif 
tercipta karena adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. Pembelajaran 
pada zaman sekarang dituntut untuk menerapkan keterampilan 4C yakni Critical Thinking 
(berpikir kritis), Communication (komunikasi), Creative Thinking (berpikir kreatif), dan 
Collaboration (kolaborasi) yang sesuai dengan pembelajaran era digital ini. Penerapan 
tersebut dilakukan agar pembelajaran lebih aktif dan peserta didik lebih mudah dalam 
memahami materi sehingga hasil belajar yang diperoleh akan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, khususnya pada ranah kognitif. Nurlindayani dkk. ( 2021, 
hlm. 56) mengatakan bahwa hasil belajar kognitif termasuk dalam poin yang sangat penting 
karena mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan berfikir. Dalam mencapai hasil 
belejar kognitif yang optimal, guru merupakan peran utama dalam proses pembelajaran. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 25723-25740 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 25725 

 

Hal tersebut sejalan dengan perkataan Fauhah dan Rosy (2021) bahwa guru memiliki 
tanggung jawab yang professional dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
kualitas pembelajaran yang baik. Guru harus kreatif dalam memilih model atau strategi 
dalam pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang bermakna, hal tersebut 
sesuai dengan pendapat (Hamid, 2020) bahwa pemilihan strategi atau model dan media 
pembelajaran harus sesuai dengan materi, karakteristik peserta didik, dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai karena strategi atau model pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas pembelajaran.  

Fauhah dan Rosy (2021) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang 
tepat dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik sehingga pembelajaran lebih aktif dan 
hasil belajar akan optimal. Model pembelajaran yang aktif dan dapat meningkatkan hasil 
belajar secara optimal salah satunya yaitu model Contextual Teaching and Learning (CTL), 
karena pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Hasil belajar IPS Pada faktanya berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh 
Karima dan Ramadhani (2018) bahwa hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPS belum 
optimal karena proses pembelajaran yang monoton dan kurang bermakna. Adapun faktor 
yang mempengaruhi hal tersebut, yaitu karena bagi sebagian peserta didik menganggap 
bahwa mata pelajaran IPS  merupakan mata pelajaran hafalan karena budaya yang 
diterapkan lebih menekankan pada budaya hafalan dibandingkan budaya berpikir, suasana 
belajar yang bersifat kaku karena proses pembelajaran berpusat pada buku dan lebih 
ditekankan pada penguasaan materi pelajaran sebanyak mungkin, dan proses pembelajaran 
hanya terpusat pada satu arah serta tidak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
belajar lebih aktif. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti dari salah satu guru SDN Jaya 
Sampurna 02 yang bernama TIH menyatakan bahwa hasil belajar IPS kelas VB masih 
banyak yang memperoleh nilai dibawah KKM. Adapun nilai KKM pada mata pelajaran IPS 
yaitu 70 dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran IPS 45%. 
Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu berasal dari guru, peserta didik itu 
sendiri, dan sarana prasarana. Faktor pemicu dari guru yaitu kurangnya penerapan atau 
penggunaan model, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi, tujuan 
yang akan dicapai, dan karakteristik peserta didik, yang mana guru lebih cenderung 
menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab saja 
serta masih banyak guru yang gaptek atau kurang mampu dan memahami bagaimana 
mengoperasikan perangkat teknologi seperti laptop, dan infocus. Faktor pemicu dari peserta 
didik yaitu masih banyak peserta didik yang masih asik mengobrol dan bermain dengan 
temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung, serta kurangnya semangat dan 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Faktor pemicu fari sarana 
prasarana yaitu fasilitas yang kurang mendukung dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Hal tersebut yang mngakibatkan hasil belajar peserta didik belum maksimal 
dalam pembelajaran.  

Salah satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut  yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan media audio visual 
dalam pembelajaran IPS. Penggunaan model CTL ini merupakan salah satu solusi untuk 
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mengatasi kurang aktif, bermakna dan menariknya suatu proses pembelajaran. Model 
pembelajaran ini memungkinkan peserta didik mencapai pembelajaran yang bermakna 
karena menggabungkan tujuh asas yang saling mendukung untuk membantu peserta didik 
dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Tujuh aspek tersebut yaitu: 
Kontruktivisme, Inquiry, Questioning, Learning Community, Modeling, dan Reflection dan 
Authentik Asesment. Pendekatan kontekstual memiliki landasan kontruktivisme yang mana 
peserta didik tidak hanya sekedar menghafal dan memahami materi yang dipelajari tetapi 
mengkontruksi pengetahuan yang ada di benak peserta didik, karena pengetahuan tidak 
dapat dipisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah tetapi mencerminkan 
sebuah keterampilan yang dapat diterapkan dan menempatkan peserta didik dalam 
pembelajaran bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal mereka dengan 
kebutuhannya dan peran guru (Nuryana dkk., 2021). Pendapat tersebut sejalan dengan 
Irwan dan Hasnawi (2021) bahwa pendekatan CTL lebih focus pada membantu peserta didik 
dalam menemukan peluang untuk menerapkan apa yang mereka pelajari daripada 
mendapatkan informasi dari guru dengan menghafal prinsip-prinsip yang mungkin berasal 
dari kehidupan sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning akan berjalan 
lebih optimal apabila didukung oleh penggunaan media pembelajaran. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat (Wulandarii dkk., 2023) bahwa dengan adanya pemanfaatan media 
pembelajaran, pembelajaran akan efektif, efisien, dan menarik, sehingga guru harus 
merancang pembelajaran dengan matang agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar 
yang optimal, terutama dalam ranah kognitif. Pemilihan media audio visual dalam 
pembelajaran ini yaitu sebagai penunjang dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengatasi ketidaktertarikan peserta didik terhadap proses pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran IPS. Media audio visual juga dapat membantu peserta didik dalam melihat dan 
mendengarkan materi yang disampaikan dengan unsur auditif dan visual, sehingga peserta 
didik lebih memahami materi tersebut. Tujuan dari penerapan media audio visual ini yaitu 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan memberikan stimulus berupa gambar 
bergerak dan suara, sekaligus menyampaikan pesan untuk mempengaruhi sikap dan emosi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dores dkk. (2019) dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Melalui Model Pembelajaran Kontekstual Pada 
Materi Perkalian dan Pembagian” dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik s. Adapun pemilihan media audio visual ini 
juga dapat dilihat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dkk. (2022) dengan 
judul “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Muatan 
Pelajaran Ppkn Peserta Didik Kelas VI B di SD Negeri 01 Tawangmangu” bahwa dengan 
menerapkan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
peserta didik.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin meneliti apakah model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik, sehingga peneliti memilih judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas V Melalui Penerapan Model CTL Berbantuan Media Audio Visual”. 
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dengan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas dan dengan desain penelitian merujuk pada 
teori Kemmis dan Mc Taggart. 

Menurut Nanda (2021) PTK merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara 
sistematis terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti mulai dari 
perencanaan hingga penilaian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan 
pembelajaran untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. PTK ini merupakan 
penelitia tindakan yang hasil implementasinya dapat dilihat, dirasakan, dan dihayati lalu 
muncul sebuah pertanyaan-pertanyaan apakah praktik-praktik pembelajaran yang telah atau 
sedang dilakukan selama ini memiliki efektivitas yang tinggi (Susilowati, 2018). 

Pelaksananaan PTK harus dilakukan secara kolaborasi antara pendidik dengan 
peneliti atau kolaborator lainnya, karena karakteristik dari PTK yaitu kolaboratif. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Arikunto (2008) bahwa PTK merupakan bentuk kolaborasi antara 
praktisi seperti guru, kepala sekolah, teman sejawat, peserta didik dengan peneliti dalam 
memahami masalah yang dihadapi untuk mencapai kesepakatan dan mengambil keputusan 
Bersama untuk menghasilkan tindakan yang selaras. 
1. Desain Penelitian 

Siklus dalam penelitian kelas diawali dengan merencanakan tindakan (planning), 
menerapkan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi hasil tindakan 
(observing and evaluation), serta melakukan refleksi (reflecting) sampai perbaikan dan 
peningkatan tercapai sesuai yang diharapkan (kriteria keberhasilan). Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat menurut Daryanto (2018) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
terdapat 2 siklus dan disetiap siklusnya terdiri dari empat komponen yakni tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart dengan melakukan  tindakan 
dari siklus satu ke siklus berikutnya. Dalam setiap siklusnya meliputi perencanaan 
(planning), tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflection). Langkah 
pada siklus berikutnya yaitu menggunakan perencanaan yang sudah di evaluasi, 
tindakan, dan pengamatan, serta refleksi. Berikut ini gambar dan penjelasan mengenai 
desain penelitian model spiral dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2010): 
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Gambar 3. 1 Siklus Kegiatan PTK Model Kemmis dan Taggart 

 
Dari desain penelitian tindakan kelas model Kemmis & Taggart (dalam Arikunto, 

2010) meliputi 4 tahapan yaitu: 
a. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
memecakan mesalah yang akan dihadapinya. Selain itu juga, peneliti merancang 
segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian seperti tema pembelajaran, waktu 
pelaksanaan, metode pembelajaran, media pembelajaran dan RPP. Tindakan yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model CTL berbantuan 
media audio visual. Jadi, peneliti harus mempersiapkan media pembelajarannya 
berupa video yang dibuat oleh sendiri atau video yang sudah ada didalam youtube 
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang diambil dan seperangkat alat seperti 
leptop, infocus dan sound untuk merangsang dan memotivasi peserta didik agar hasil 
belajar kognitifnya optimal. Peneliti juga menyusun instrument penilaian tes tertulis 
untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik pada awal penelitian sebelum dilakukannya 
tindakan dan setelah melakukan tindakan dengan menerapkan model CTL 
berbantuan media audio visual pada proses pembelajaran. 

b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas mengacu pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Dan 
pada tahap ini merupakan implementasi peneliti untuk melakukan langkah 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya untuk 
melihat tingkat keberhasilan dengan menerapkan model CTL berbantuan media 
audiovisual terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. 
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c. Observasi 
ada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung untuk mengetahui pengetahuan yang didapatkan oleh peserta 
didik ketika melangsungkan kegiatan pembelajaran di kelas. Setelah melakukan 
pengamatan, peneliti melakukan analisis. Analisis hasil pengamatan tersebut 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan model CTL berbantuan media audio visual 
tersebut melalui lembar tes evaluasi yang dilakukan di akhir siklus.  

d. Refleksi 
Pada tahap ini merupakan tahapan peneliti menilai kembali situasi atau kondisi 
setelah peserta didik memperoleh tindakan secara sistematis. Tahap ini juga 
merupakan sarana untuk mengetahui kembali tindakan yang telah dicatat ketika 
melakukan observasi. Hasil refleksi tersebut sangat penting untuk melaksanakan 
tahap selanjutnya. Selain itu, melalui refleksi peneliti dapat mengetahui tingkat 
keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar IPS kelas V melalui penerapan model 
CTL berbantuan media audio visual. 

2. Partisipan 
Partisipan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas Vb dengan jumlah 13 anak 

laki-laki dan 18 anak perempuan.Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Jaya Sampurna 
02 yang beralamat di desa Jaya Sampurna, kecamatan Serang Baru, kabupaten Bekasi, 
Provinsi Jawa Barat. Di SD ini terdapat masalah dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan, maka dalam proses pembelajaran tersebutlah harus segera mendapatkan 
sebuah Tindakan. Masalah yang dihadapi di sekolah tersebut yaitu kurang optimalnya 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

3. Populasi dan Sample 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SD Negeri Jaya Sampurna 
02, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi tahun ajaran 2023/2024. Jumlah 
populasi pada penelitian ini berjumlah 61 orang dengan rincian peserta didik perempuan 
berjumlah 26 orang dan peserta didik laki-laki berjumlah 35 orang dengan rombel belajar 
berjumlah 2 yaitu kelas Va dan Vb. 
Sample 

Sample yang diambil oleh peneliti berasal dari populasi yang telah dipilih 
sebelumnya. Teknik pengambilan sample yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan Teknik purposive sampling. Pada penelitian ini, peneliti memilih sample 
dengan cara tidak acak sesuai dengan pengetahuannya. Peneliti memilih kelas Vb untuk 
dijadikan sample dengan alasan berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa hasil 
belajar kelas Vb lebih rendah dibandingkan hasil belajar kelas Va. Jumlah sample dalam 
penelitian ini yaitu 31 orang dengan rincian 13 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik 
perempuan. 

4. Instrumen Penelitian 
Menurut Usman dkk. (2019) instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi dalam sebuah penelitian. Menurut 
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Arikunto (dalam Helsa, 2021) Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi agar mudah di olah dan 
pekerjaan lebih sederhana sehingga hasilnya lebih baik. Instrument pengumpulan data 
tidak dapat dipisahkan dari Teknik pengumpulan data seperti ketika penulis 
menggunakan wawancara secara mendalam dalam pebelitian maka instrumennya harus 
menggunakan panduan wawancara, jika peneliti mengunakan Teknik observasi dalam 
penelitian, maka instrument yang digunakan juga berupa pedoman observasi atau 
pengamatan (Helsa, 2021). Adapun instrument yang digunakan oleh peneliti 
menggunakan lembar tes. 

Tes merupakan alat pengumpulan data untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam menguasai materi dan mengetahui hasil belajar peserta didik. Pada 
umumnya, tes merupakan alat untuk mengukur berbagai aspek perilaku manusia baik 
dalam bidang kognitif, afektif, maupun psikomotor. Menurut Arikunto (dalam Suharman, 
2018) tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk menilai atau mengukur 
sesuatu dalam konteks dengan mengikuti cara dan peraturan yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini, tes memiliki tujuan untuk memiliki data mengenai kemampuan 
kognitif peserta didik sebelum sampai setelah diterapkannya perlakuan model CTL 
berbantuan media audiovisual. Adapun tes yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data yaitu menggunakan jenis tes tertulis berupa pilihan ganda berjumlah 20 butir soal 
yang diberikan pada setiap akhir siklus pembelajaran. 

5. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan dan penyajian data yang 

diperoleh dari pengumpulan data dengan tujuan membuat kesimpulan agar informasinya 
menjadi lebih mudah dipahami baik oleh peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Millah., dkk (2023) bahwa analisis data merupakan 
salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang diteliti tersedia sepenuhnya karena ketajaman dan 
keakuratan penggunaan analisis data sangat menentukan keakuratan kesimpulan. 

Muhson (dalam Millah, dkk, 2023) menjelaskan bahwa teknik analisis data secara 
umum dibagi menjadi 2 yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis data kuantitatif berupa tes dan analisis data kualitatif 
berupa penjabaran hasil belajar secara deskriptif yang diperoleh dari hasil data 
kuantitatif.  Analisis data tersebut digunakan untuk memperoleh hasil belajar kognitif 
peserta didik kelas V sekolah dasar. 
Rumus untuk menghitung nilai siswa: 

S= R/N×100 
Keterangan: 
S: Nilai yang dicari 
R: Skor yang diperoleh tiap siswa 
N: Jumlah seluruh skor/skor maksimum 

Rumus untuk menghitung nilai rata-rata kelas pada setiap siklus: 
x =̅ (∑xi)/N  
Keterangan: 
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x  ̅: Nilai rata-rata (mean) 
∑xi : Jumlah semua nilai 
N : Banyaknya siswa 

Menurut Purwanto dalam (Nurpratiwi & dkk, 2015) data yang dicari untuk 
menghitung hasil kognitif belajar peserta didik berdasarkan ketuntasan kelas keseluruhan 
dengan KKM ≥ 70 menggunakan rumus sebagai berikut: 

NP= R/SM  ×100% 
Keterangan: 
NP: Nilai persen yang dicari 
R: Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70 
SM: Jumlah seluruh siswa 

 
Tabel 3. 3Kriteria Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

≤ 40 Kurang sekali 

Sumber: Arikunto dalam (Nurpratiwi, dkk, 2015) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tindakan dengan menggunakan model CTL berbantuan media audio 

visual ini diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Jaya Sampuna 02 
khususnya pada kelas Vb dengan materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia. Dalam pelaksanaaanya peneliti menggunakan prasiklus dan 2 siklus. 
1. Prasiklus 

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 Mei 2024 yang 
dilakukan di kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02, Kabupaten Bekasi. Pada tahap pra siklus ini 
peneliti hanya melaksanakan pre test untuk mengetahui hasil data awal sebelum 
menerapkan model CTL berbantuan media audio visual.  

Peneliti melakukan perizinan kepada kepala sekolah dan guru wali kelas Vb untuk 
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan. 
Peneliti  mendapatkan informasi bahwa selama ini guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan hafalan. Hasil belajar pada pembelajaran 
IPS dengan menggunakan metode tersebut banyak peserta didik yang masih mendapatkan 
nilai kurang dari KKM yaitu 70. Informasi tersebut menunjukkan bahwa guru masih 
terkendala dalam memilih model, metode, dan strategi pembelajaran dan menerapkannya 
sesuai dengan tujuan, jenis materi, karakteristik peserta didik, dan kondisi proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. 

Peneliti juga mendapatkan informasi dari beberapa peserta didik bahwa mereka 
merasa bosan saat mengikuti pembelajaran IPS karena sulit dipahami dan menganggap IPS 
merupakan pembelajaran yang lebih fokus pada hafalan sehingga mereka malas mengikuti 
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pembelajaran dan lebih banyak mengobrol dengan temannya. Dengan persepsi peserta 
didik tersebut tertanam mindset bahwa mereka akan malas apabila bertemu dengan 
pembelajaran IPS dan akan berdampak pada hasil belajar yang diperolehnya. Peneliti juga 
melakukan pre test kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajaran CTL berbantuan media audio visual. 

Dilihat dari data hasil pre test rata-rata hasil belajar IPS peserta didik sebelum 
menerapkan model CTL berbantuan media audio visual mendapatkan nilai 46.61 dan 
peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM ≥ 70 hanya 3 orang. Dari data tersebut 
artinya hanya 9.68%  peserta didik yang mampu mencapai KKM sedangkan 90.32% peserta 
didik lainnya belum mampu mencapai KKM. Berikut ini data hasil pelaksanaan prasiklus: 

1 ARP 70 50 Belum Tuntas 
2 AFR 70 40 Belum Tuntas 
3 AA 70 40 Belum Tuntas 
4 AS 70 50 Belum Tuntas 
5 ASC 70 45 Belum Tuntas 
6 AF 70 40 Belum Tuntas 
7 AS 70 35 Belum Tuntas 
8 DAN 70 75 Tuntas 
9 EFP 70 60 Belum Tuntas 
10 FM 70 30 Belum Tuntas 
11 FF 70 55 Belum Tuntas 
12 IM 70 70 Tuntas 
13 LSM 70 45 Belum Tuntas 
14 LL 70 50 Belum Tuntas 
15 MIA 70 30 Belum Tuntas 
16 MF 70 40 Belum Tuntas 
17 MLF 70 40 Belum Tuntas 
18 MP 70 30 Belum Tuntas 
19 MDR 70 45 Belum Tuntas 
20 MBB 70 60 Belum Tuntas 
21 NS 70 35 Belum Tuntas 
22 NSL 70 70 Tuntas 
23 PAK 70 45 Belum Tuntas 
24 RAA 70 45 Belum Tuntas 
25 SB 70 45 Belum Tuntas 
26 SFS 70 40 Belum Tuntas 
27 SAP 70 45 Belum Tuntas 
28 SZNF 70 45 Belum Tuntas 
29 S 70 35 Belum Tuntas 
30 WWW 70 45 Belum Tuntas 
31 ZAP 70 55 Belum Tuntas 
Total Nilai   : 1445 
Nilai Rata-Rata Kelas  : 46.61 
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Nilai Tertinggi   : 75 
Nilai Terendah   : 30 
Jumlah Siswa Tuntas  : 3 (9.68%) 
Jumlah Siswa Belum Tuntas : 28 (91.32%) 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan klasikal pada 

pembelajaran IPS  Materi Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat yang 
dilaksanakan di kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02 dinyatakan masih rendah. Maka dari itu, 
diperlukan adanya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran CTL berbantuan media audio 
visual. 
2. Siklus I 

Model pembelajaran CTL berbantuan media audio visual siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 27 dan 29 Mei 2024 pada jam pelajaran pertama mulai 13.00-14.10 dengan materi 
jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat indonesia. 

Pelaksanaan tindakan berdasarkan RPP yang telah disusun pada tahap 
perencanaan. Pada siklus I, pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua pertemuan dengan 
memahami materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia dengn 
menggunakan model CTL berbantuan media audio visual. 

Setelah melaksanakan tindakan berupa pembelajaran dengan model CTL 
berbantuan media audio visual, peneliti melakukan refleksi melalui hasil tes. Berikut ini data 
hasil tes pada siklus I: 

Data Hasil Posttest siklus I 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 ARP 70 75 Tuntas 
2 AFR 70 65 Belum Tuntas 
3 AA 70 70 Tuntas 
4 AS 70 75 Tuntas 
5 ASC 70 60 Belum Tuntas 
6 AF 70 85 Tuntas 
7 AS 70 55 Belum Tuntas 
8 DAN 70 80 Tuntas 
9 EFP 70 75 Tuntas 
10 FM 70 65 Belum Tuntas 
11 FF 70 70 Tuntas 
12 IM 70 75 Tuntas 
13 LSM 70 65 Belum Tuntas 
14 LL 70 75 Tuntas 
15 MIA 70 60 Belum Tuntas 
16 MF 70 70 Tuntas 
17 MLF 70 55 Belum Tuntas 
18 MP 70 50 Beleum Tuntas 
19 MDR 70 65 Belum Tuntas 
20 MBB 70 65 Belum Tuntas 
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21 NS 70 75 Tuntas 
22 NSL 70 95 Tuntas 
23 PAK 70 65 Belum Tuntas 
24 RAA 70 55 Belum Tuntas 
25 SB 70 70 Tuntas 
26 SFS 70 70 Tuntas 
27 SAP 70 65 Belum Tuntas 
28 SZNF 70 65 Belum Tuntas 
29 S 70 45 Belum Tuntas 
30 WWW 70 70 Tuntas 
31 ZAP 70 65 Belum Tuntas 
Total Nilai   : 2090 
Nilai Rata-Rata Kelas   : 67.42 
Nilai Tertinggi   : 95 
Nilai Terendah   : 45 
Jumlah Siswa Tuntas  : 15 (49.39%) 
Jumlah Siswa Belum Tuntas : 16 (51.61%) 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan klasikal pada 

pembelajaran IPS  Materi Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat yang 
dilaksanakan di kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02 dinyatakan mengalami peningkatan, tetapi 
rata-rata skor pembelajaran IPS masih kurang dari KKM ≥70. Dari jumlah siswa 31 orang 
peserta didik hanya 15 orang dengan presentase 49.39%, sedangkan 16 orang dengan 
presentase 51.61% lainnya masih belum mampu untuk mencapai KKM.  
3. Pelaksanaan Siklus II. 

Model pembelajaran CTL berbantuan media audio visual siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 30 (13.00 – 15.20) dan 31 Mei 2024 (13.00-14.00). dengan materi jenis usaha dan 
kegiatan ekonomi masyarakat indonesia. Pelaksanaan tindakan berdasarkan RPP yang 
telah disusun dan diperbaiki pada tahap perencanaan. Pada siklus II, pelaksanaan tindakan 
dilakukan dalam dua pertemuan dengan memahami materi jenis usaha dan kegiatan 
ekonomi masyarakat Indonesia dengn menggunakan model CTL berbantuan media audio 
visual. 

Setelah melaksanakan tindakan berupa pembelajaran dengan model CTL 
berbantuan media audio visual, peneliti melakukan refleksi melalui hasil tes. Berikut ini data 
hasil tes pada siklus II: 

Data Hasil Siklus II 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 ARP 70 80 Tuntas 
2 AFR 70 75 Tuntas 
3 AA 70 85 Tuntas 
4 AS 70 75 Tuntas 
5 ASC 70 70 Tuntas 
6 AF 70 90 Tuntas 
7 AS 70 65 Belum Tuntas 
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8 DAN 70 100 Tuntas 
9 EFP 70 95 Tuntas 
10 FM 70 85 Tuntas 
11 FF 70 80 Tuntas 
12 IM 70 85 Tuntas 
13 LSM 70 70 Tuntas 
14 LL 70 85 Tuntas 
15 MIA 70 75 Tuntas 
16 MF 70 80 Tuntas 
17 MLF 70 80 Tuntas 
18 MP 70 60 Belum Tuntas 
19 MDR 70 85 Tuntas 
20 MBB 70 75 Tuntas 
21 NS 70 95 Tuntas 
22 NSL 70 100 Tuntas 
23 PAK 70 85 Tuntas 
24 RAA 70 75 Tuntas 
25 SB 70 90 Tuntas 
26 SFS 70 85 Tuntas 
27 SAP 70 85 Tuntas 
28 SZNF 70 75 Tuntas 
29 S 70 70 Tuntas 
30 WWW 70 75 Tuntas 
31 ZAP 70 75 Tuntas 
Total Nilai  :2505 
Nilai Rata-Rata Kelas :80.81 
Nilai Tertinggi  :100 
Nilai Terendah  :60 
Jumlah Siswa Tuntas :29 (93.55%) 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 2 (6.45%) 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan klasikal pada 

pembelajaran IPS  Materi Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat yang 
dilaksanakan di kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02 dinyatakan mengalami peningkatan yang 
signifikan dengan Nilai rata-rata Kelas 80.81 dengan jumlah nilai 2505. Jumlah peserta didik 
yang mencapai KKM pada siklus II sebanyak 29 orang dengan presentase 93.55% 
sedangkan peserta didik yang belum tuntas KKM sebanyak 2 orang dengan presentase 
6.45%. Hasil dari data tersebut memberikan arti bahwa sudah hampir seluruh peserta didik 
mencapai KKM  ≥70 dan dapat dikatakan memasuki kategori sangat baik. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dengan 
menerapkan model CTL berbantuan media audio visual pada pembelajaran IPS materi jenis 
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usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia di kelas Vb SDN Jaya Sampurna 02 dan 
pembahasan yang disampaikan pada Bab IV dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar IPS siswa kelas Vb sebelum diterapkannya model pembelajaran CTL 
berbantuan media audio visual memperoleh hasil yang rendah. Rendahnya hasil 
belajar tersebut dapat dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik yang belum sesuai 
dengan harapan atau ketuntasan klasikal 80%. Ketuntasan belajar peserta didik pada 
prasiklus atau sebelum diterapkannya model CTL berbantuan media audio visual ini 
hanya memperoleh presentase 10%  atau hanya 3 orang peserta didik yang tuntas 
dengan perolehan nilai KKM ≥70 serta nilai rata-rata yang diperoleh pada prasiklus 
ini hanya 46.61. 

2. Hasil belajar IPS siswa kelas Vb dengan menerapkan model pembelajaran CTL 
berbantuan media audio visual memperoleh hasil yang signifikan dan mengalami 
peningkatan pada siklus I dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai 
rata-rata dan ketuntasan peserta didik yang diperoleh pada setiap siklusnya. Nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh pada saat prasiklus yaitu 46.61 dan peserta didik yang 
tuntas atau memperoleh nilai KKM ≥70 hanya 3 orang atau dengan presentase 
9.68%. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada saat siklus I yaitu 68.39 dan peserta 
didik yang tuntas atau memperoleh nilai KKM ≥70 berjumlah 15 orang atau dengan 
presentase 48.39%. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus II yaitu 80.81 dan 
peserta didik yang tuntas atau memperoleh nilai KKM ≥70 berjumlah 29 orang atau 
dengan presentase 93.55%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model CTL 

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam 
pembelajaran IPS pada materi jenis-jenis usaha dan kegiatan eknomi masyarakat Indonesia 
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) sub tema 1 (Manusia dan lingkungan) pembelajaran 3. 
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